BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil miaiisis dan pernbahasan yang penulis lakukan terhadap data-
data yang diperoleh fdari PT. Tunas Jaya Sanur mengenai Analisis dan studi kasus
penerapan metode pengekuan pendapatan pada perusahaan konstruksi, penulis
menarik beberapa k{tsimpulan dan memberikan saran yang berkaitan erat dengan

apa yang telah dikenukakan pada bab-bab terdahuly, yaitu sebagai berikut :

V.1 KESIMLFUE%AN
1. Ada beberag;a pengertian Pendapatan yang dibahas sebelumnya, yang
mana dari g%ﬁﬂgerﬁaﬂ tersebut dapat terlihat bahwa ada dua pendekatan
tentang pﬁ:nei’iapamn. Yang pertwma menitikberaikan pada pemasukan
aktiva (Inﬂcé-w of asseis) yang dihasilkan oleh kegiatan operasional
perusahaan, dan untuk yang kedua menitikberatkan pada barang atau jasa
yang dihasi‘;kan perusaliaan dan penyverahaannya kepada konsumen

ataupun produsen lainnya.

[

Pendapatan §~:;.ontrak pada perusahaan konstruksi diukur pada nilai wajar
dari imba;!az; vang diterima atau vang akan diterima. Pengukuran
pendapatan Eqpntmk ini dipengarubi oleh bermacam-macam ketidakpastian
yang bergzu"aé:u.ng pada hastl dari peristiwa dimeasa yang akan datang.

Estimasinya seringkali harus harus direvisi sesual dengan realisasi dan
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faktor ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat
meningkat atau menurun dari suatan pericde ke-periode lainnya.
Perusahaan jasa konsiruksi memiliki korakteristik vang khas, sehingga
terdapat dua metode yang digunakan oleh perusahaan konstruksi untuk
mengakoi pendapatannya, vaitu metode persentase penyelesaion. dan
metode kontrak selesai.,

Kebaikan dari metode perseniase penyelesaian ini adalsh adanya
pengakuan pendapatan dan laba pada masa sekarang walaupun kontrak
yang dikerjakan tersebut belum seluruhnya selesai dengan menggunakan
estimasi biava untuk menveiesgikan seluruh pekerjaan tersebut. Dan
Kelemahar: wtama dari metode Persentase Penyelesaian ini adalah terletak
pada adanva keharusan untuk membuat taksiran-taksiran mengenai biaya
keseluruhaa untuk proyek vang sedang dikerjekan di kemudian harinya
yang dipengaruhi oleh ketidak pastian.

Dalam metode kontrak selesai ini income baru dicatat atau diakui setelah
proyek tersebut selesai maka erdapat keuntungan — keuntungan sebagai
berikut ; Laba yang diakui adalah laba yang benar-benar diperoleh
perusahaan bukan hasil dari taksiran atau estimasi, tidak dikenal adanya
unsur biaya tak terduga, tidak dikenal adanya kemungkinan kerugian yang
tidak dapat diperhifungkan pada saat penstapan laba. Sedangkan
Kelemanan k2iad perusanaan menreunakan metode kootrak selesal ini,

valiu baaa tenun-tanun armana verusahaan dapat menyelesaikan proyek



. Dalam men:
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lannya maka perusahaan akan memperhitungkan seluruh

pendapatan dan biaya meskipun hanya scbagian kecil saja usaba produksi

vang dilakukan pada periode/ tabun tersebut begiin pula sebaliknya. Hal

inilah yang ¢

secara {eraiu

. Arus kas ma

énenyeba.bkan hasil usaha perusahaan tidak muongkin diketahui
- dan akurat berdasarkan kegiatan produksinya.

sa depan tidak dapat diproyeksikan dengan kepastian, hal ini

sangat berkaitan erat dengan pengakuan pendapatan yang dianut

perusahaan
persentase p
taksiran men

di kemudian

konstruksi dimana pengakuan pendapatan dengan metode

enyelesaian mempunyai keharusan untuk membuat taksiran-

genai biava keseluruhan untuk proyek yang sedang dikerjakan

harinya. Dan dengan demikian bagian pendapatan yang sudah

mengenai hasil dari masa vang bersangkutan, sangat tergantung pada

ketidakpastiz

metode Pers

n. Dengan kata lain babwa perhitungan keuntungan pada

entase Penyelesaien menitik beratkan pada ketelitian dan

ketepatan atas estimasi biava vang dilakukan, karena dari hasil estimasi

biaya inilab vang dijadikan patokan untuk menentukan laba yang

diinginkan pierusahaan.

menggunala

(Input measu

=ntukan pengakuan pendapatannya PT. Tunas laya Sanur

n metode Persentase penyelesaian atas dasar ukuran masukan

res) dengan metode biaya ke biaya (cost to cost method).

akuan pendapaian yang diakui oleh PT. Tunas Jaya Sanur

tersebut diatas ternyata tidak memperhatikan faktor diskonto dan nilai
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sekarang atas uang (present value) sehingga mungkin saja jumlah atas nilai

tersebut ticak relevan dengan nilai sekarang (present value) yang ada.

Dalam pengaplikasiannya ternyata pencatatan  ataupun  pengakuan
pendapatan ?yang dilakukan PT. Tunas Jaya Sanur tidak secbagaimana
raestinya p&;rusahaan konstruksi. Hal ini dapat dilihat dengan tidak
dicatatnya piutang, pendapatan, dan pajak sebagaimana mestinya. Begitu
pula dengan akun pendapatan diterima dimuka tidak diadakan penyesuaian
pada saat pm?usahaan menerima pembavaran klaim (cicilan) atau angsuran.
Karena pengfakuan pendapatan vang tidak memperhatikan faktor diskonto
dan nilai s?eka.mng atas uwang (present value of money), hal ini
mengakibatkéan jumlah pendapatan yang diakui selama periode 2006 dan

pertengahan 62007 mengalami kelebihan pencatatan (overstate).

SARAN ~ SARAN

Penulis sangiit menyadari sepenubnya betapa terbatasnya pengetahuan dan

pengalaman penulis. tetapi dari hasil analisis vang penulis lakukan di PT. Tunas

Jaya Sanur dengar: melihat secara langsung prakiek yang terjadi di perusahaan dan

dari uraian — uraian 'EBab IV tentang data- data vang penulis peroleh dari PT. Tunas

Jaya Sanur, maka pe—:énuiis berusaha mengemukakan beberapa saran yang mungkin

dapat memberikan solusi untuk permasalshan yang dialami perusahaan, antara

lain ;

1.

Sebaiknya FT. Tunas Jaya Sanur lebih memperhatikan pencatatan dan

pengakuan pendapatannya sehingga jumiah pendapatan, piutang ataupun




)
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arus kas (ca:%h flow) didalam laporan keuangan menunjukan jumlah yang
real dan se:s:giai dengan nilai sekarang atas vang ( present value of money).
Di sarankan agar perusabaan mencrapkan metode pengakuan pendapatan
dan beban y::mg tepat supaya dapat diperoleh kewajaran dalam penyajian
schingga lap»a:;ran keuangan menjadi tidak bias.

Sebaiknya paada seat penerbitan surat penagihan klaim (invoice) PT. Tunas
Jaya Sanur xénembsuat jurnal vang nantinya harus dapat disesvaikan pada
saat fagihan (Invoice) tersebui benar-benar di bayar, sehingga dapat
mencerminkan  keadaan piutang, kas, dan pendapatan diterima dimuka
yang diterimza perusahaan.

Dalam peng?akuan pendapatannya PT. Tunas Jaya Sanur menggunakan

metode Persentase Penyelesaian dengan rumus sebagai berikui :

Diiaya Sampal tanggal terteatu = % Penyelesaian

Tetal Perkimain biaya untuk menyelesatkan proyek tersebut

Tanpa memperhatikan fakior diskonio dan nilai sekarang atas uang
(present vahie) sehingga mungkin saja jumlah atas nilai tersebut tidak
relevan denzan nilai sekarang (present value) yang ada. Untuk itu

sebaiknya perusahaan menerapkan rumus diskonto sebagai berikut :
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Mungkin ci;engan diaplikasikannya rumusan diatas maka jumlah

pengakuan pe

ndepatan yang diakui perusahaan tidak bersifat overstate

(diakui Iebihg tinggi) atau understate (diakui lebih rendah).

- Karena adanya indikasi bahwa laporan keuangan perusahaan mengalami

keadaan poiéensia]l loss (keadaan dimana nilai pendapatan yvang diakui

perusahaan }ebih besar dari nilai real yang seharusnya diakui oleh

perusahaan) disebabkan keadaan ekonomi secara makro yang didasari oleh

konsep Exclglange Output value yang didalamnya mengandung unsur

Diskonto dan

Present Value of money, maka sebaiknya perusahaan

mencanturr.kan hal tersebut didalam catatan atas laporan keuangannya.

. Apabila dalain melakukan pekerisannya / proyeknya PT. Tunas Jaya Sanur

menggunakan

Jjasa pembiayaan Bank maka sebaiknya PT. Tunas Jaya

Sanur memperhitungkan biaya bunga kedalam unsur biaya proyek, karena

hal ini nantinya dapat berimbas pada penghitungan persentase pengakuan

pendapatan perusahaan. Penvampaian saran ini didasari dari tidak

ditemukanny:

unsur biaya bunga delam keseluruhan biaya yang

dikelvarkan FT.Tunas Jaya Sanur untuk proyek Frivate Villa Sawangan

diatas.
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Untuk Tai1un-T&hnn Yang B
{iialam ribuan Rupiah, keenali dats safiam)

PT. TUMAS JAYA BANUR,

NERACA

erakhir 31 Desember 2006 dan Juni 2007

AKTIVA
Aktiva Lancar

Kas dan Setara Kas
Investas: Sementara
Pulang Usaha
Pinak yang Mempunyal Hubungan istimewa
{Setelah dikurangi penyisitan piutang ragu-
ragu §83.344 per 31 Desembar 2008
tfan 686.53 per 31 Desember 2005)
Finak Ketiga
{Setelah dikurangi penyisihan pivtang ragu-
ragu 11.397.539 per 11 Desember 2005
dan 4.252.922 per 31 Desember 2005)
Piulang Retensi
Fifak yang Mempunyal Hubungan Istmewa
Fhak Keliga
Piulzng Laindain
Persediazn
Tagihan Bruto kepada Pemben ¥erja
Pihak yang Mempunyal Hubungan stmewa
Pihzk Keliga
Uang Muka Dioayar
Pajak Dibayar Dimuka
Biaya Dibayar Dimuka
Juztlak Aktiva Langar

Altiva Tidak Lancar
Piulang Pada Pihak yang Mempunyas
Henungan Istimewa
Aktiva Pajak Tangguhan
Baban Gitangguhkan
Investast pada Perusahaan Asosiasi
Investast Jangka Panjang
Akiiva Telap
(Bateleh dikurangi akumylasi penyusutan
per 31 Desember 2005 B4.617 803
31 Desember 2005 69.504.317}
Sewran Dana Kerjasama Cperasi
Investasi dalam Pelaksanaan
Jarminan
Aldiva Lainain
Jumlah Aktiva Tidak Lancar
Jumizh Aktiva Sebelum Operasi Dihentlkan

Akliva dad Operasi Dalem Penghentian

JUBLAH AKTIVA

2006 2607

Jupi
174,004,575 204,318,132
212082 334,555
41,399,332 47 044 108
478,378.335 342,200,672
65,906,268 39482089
100,948,276 46,395 £59
17632317 14,243,695
176,041,121 155,416,606
459.234.200 4501967 385
577 817,753 373910720
12,307,728 47,448,533
134.123.646 133,636,745
111,432,387 28,199,301
2,571,437,602 2,098,538.901
2,390,458 9.240,609
12,636,708 11,452,213
6,173,788 B.298,2%5
51,260,000 24 (52428
13,620 000 14,792,500
176,436,652 130,083,633
20,482 520 24,454,740
2,195,100 7537512
B17.334 553,865
388335 ___ tBARER
283,850,933 299,750,738
2,855,267 935 2,399,289,639
14,680,112 H4550,112
2,869,948,047 2413,940,751
I it itk MLt

ASSETS

Current Assefs
Cash and Cagh Equivalent
Temparary Invesiment
Account Receivables
Refated Parties
{Less alawance for dovhii] accounts of !
639,344 in Docember 31, 2006 and
686,531 in Decamber 31, 2005}
Third Parties
{Less effowance for doubiftd accounts of
11,397, 83% in Decomber 31, 2005 and
4,252,922 i Dacombar 31, 2005)
Fetention Receivables
Relaled Partias
Third Parties
Other Receivables
Invenfory
Gross Receivaties lo the Cuslomer
Relafed Parties
Third Parfies
Advance Paymenis
Fropaid Tax
Frepaid Expenses
Total Curren{ Assels

Mon Current Aissels

Dug from Ralsted Parties
Defemed Tax Assefs
Deferred Chargas
Invesiment in Asscciated Companies
Loy Termn Investment
Fixed Assels
{Less sccumulsted degrocialion amount
of 84,617,809 in Decamber 31, 2005
9,534,317 in December 31, 2005)
Joird Operation Fund
Invesiment in Progress
Warranties
Cihers Assels
Total Non-Currant Assels
Toial Asset before Discontinued Operation

Discontinwed Oparation Assels

TOTAL ASSETS



PT. TUNAS JAYA SANUR

MERACA

Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 51 Desember 2006 dan Juni 2007

(dalam ribuan Rupiak, kecuali data saham)

KEWAJIBAN DAN EKUTAS

Kewajiban Lancar
Hutang Usaha
Fihak Keliga
PihaX yang Mempuayal Hubungan istimawa
Hutang Bank
Hidang Pajak
Hutang Sewa Guna Usaha
Pendapatan Diterima Dimuka
Uang tuka Kontrak
Biaya Masih Harus Dibayar
Hulang Lainnya Jangka Paniang yang Jatuh
Tempo dalam wakiu satu tahun
Hutang Lainnya
Jumlah Kewajiban Lencar

Kewajiban Tidak Lancar

Hutang Bank
Uang Muka Konlrak Janika Panjang
Hutang Jangka Panjang Lainnya
{Setelah dikurangi bagizn yang jatul tempo
dalam satu fahun)

Hutang Obligasi
Fewsfiban Imbalan Kera

Jurniah Kewajiban Tidak Lancar
Jumlah Kewajiban Sebelum

Caerasi Dihentikan
Kewsjiban Dan Operasi Dalam Penghantian
Hak Minoritas Pada Anak Perusahaan

EKUITAS PEMEGANG SAHAM

2006

902 466,502
70,887,778
536,600,507
17720710
32,324,757
268,305,243
67,114,113

229,378,824
27 417,449

: 2.152,017,383

23,761,656
30.142.040

1,688,779
198443277
14,112.638

268,431,380

2,420,148,773

5,400,743
3,737,476

Model dager 5440000000 szham desgan it
nominal 10C per ssham. Modal ditempatian dad

digetor penuh 1.801.320.000 (niai penuh) sahani

pada tahur 2006 dan 2005.
Tarmbahan Medal Disatar
Selisih Penilalzn Kembah Aktva Tetap
Saldo Laba Dicadangkan
Saldo Laba Tidak Dicadangkan

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUTAS

180,132,600
19,143,631
904,420
148,251,742
92,220,266

' 449 661,058

2,389,848,047

2007
Juri

TrAt2.204
ZeA,1T
350,521,334
15,005,939
64,083
1911801, 781
246,147 481
40434334

A07T13
10,132,697

28831656
52825 510

6.611.169
368971619
11,752,286

468 963,339

233,630,218

A 400,740
4,068,786

160.132.000
1914353
504,420
£5.102.418
74,567,528

370,850,807

" 2413.949,751

1,564 ,565,878

LIABILITIES AND EQUITY
Current Liabilities

Account Payables
Third Farties
Refaled Parties

Bank Loans

Tax Payables

Leass Payable

Ungarned Revenus

Coniracts Advances

Aceried Expenses

Currand Maturtes of Other Long Term
Fayables

Cther Payables

Total Current Assels

fon Current Liahlities
Bank Loans
Long Ferm Conlract Advances
Ciher Long Term Payables
(Mt of Current
Maturiies)
Bond Payables
Fost Employmant Benefit Fabillies

Total Nen-current Lizbilifies

Total Liahifities Before Disconlinued Operalion

Discountinued Operalion Liabilifies
Mincrity Irferest In Subsidiaries

SHAREHOLDERS EQUITY

Capited stock « 5,440.000,600 share with IR 100
par valie per Share. [esusd amf Rdlly paid
LB01. 320000 (Al amound) shares in 2008 and

Additional Paid in Capital

Revaluafion Incrsmend i Fixed Assels

Refained Eaming-Appropriated

FRetained Earning Un-soproprialed
Total Equity

TOTAL DABILITIES AND EQUITY



PT. TUNAS JAY A SANUR
_ LAPORAN LABA RUGH
Untuk Tahun-Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2606 dan Juni 2007

{dalam ribuan Rupiah, kecaali data saham)

Pendapalan Usgha
Beban Kontrak

Laba Kotor
Laba-Proyek Kerjasama
Lzaba Hotor Setelah Proyek Kerjasama

Beban Operas!
Penjualan
Umura dan Admiaisirasi
Juriah Beban Operasi
taba Usaha

Pendapatan {Beban) Lain-lain
Bsban Bunga
Pendapalan Bunga
Laba {Rugi) Penjualan Akliva Tetas
Laba {Rugi) Kurs - Bersih
Beban Penyisihan Fitdang Tak Tedegth
Rupe-rupa Barsih

Jurniah Pendapatan (Beban} Lainlain - Bersih

l.aha Sebelum Rugi Operasi
Dalam Penghentian

Laba Dad Operasi Dalam Penghentian
Laba Sehelum Pajak Penghasilan

i#znfaat (Beban) Pajak
Tahun Beralan
Tangguhan

Laka Sebefum Hak Minoritas

Hak Minoritas Atas Anak Perusahazn

LABABERSIH

- Laba Per Lembar Saham Dasar

Lzba Operasi
Lzba Bersih

2006

4328859649

[ 393603516
402,827,433

34,159,525

j 436,986,650

16,651,742
168,434,040

: 185,286,732
: 251,699,927

(146,493 5843

5011085

1,020,603
(519.937)
{5.835.955)
25,024,301

‘ 128,306,440

(37.820621)
4784237

95,870,056

{268.15%)

95,580,905
St st

1373
§3.05

(122.793.487)

20607
Juni

327,081,129

216,777 410
310,303,718

38,332,081

350,235,800

16,046,634

50,300,728

176,350,362

T e

96,180722)
8,230,625
551,604
11,368,387
(3,558.001)
21,551,603

[56.066,332)

5419405

406,971

116,816,677

$38.777.644)
28.581)

78,618,202

{£9.536)

IR LE

£6.50
4326

Revenus
Cost of Contract

Gruss Profit
Profit Joini Operafion Projscls
Gross Profit after Joint Operation

Operating Expanses
Selfing
General and Administration
Tolal Operating Expenses
Operating Income

Ciher fncomea (Expensaes}

Inferes! Expenses

Inferest income

Gam (Loss) on Seke Assets

Foreign Exchange Gain (Loss) - Nat

Bad Dot Expenses

Miscatangous Net

Tolal Other Income (Expenses) - Nel

Incema Before Loss From

Discontinued Operation

Incoms From Déscontinued Operation
Not Income Bafore Income Tax

Tax (Expenses) Benefit

Current
Deferred

Not Income Befure Minority intorest

Minosity Inferast in Subsidiary

HETINCOME

Basic Eaming Per Share
Opsrating lrcome
Nat Income (Loss)
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Untuk Tahuri—Tah&n

PT. TUNAS JAYA SANUR
LAPORAN ARUS KAS

Yang Berakhir 21 Desember 2006 dan Juni 2007
;dalam ribuan Rupiah, kecusli data saham)

ARLS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS!
Panerimazns Kas Dasi Pelanggan
Pembayaran Kepada Pemasck

Kas yang Ghasikan Dari Operast
Panghasian Bunga
Permbayaran Bunga Pinjaren
Pembayaran Pajsk Penghasiian
Penyruman {Kenaikan) Aktiva Lainnya
Kenaikan {Penurunan) Kewajiban Lainnys

Kes Barsin Dad (Untuk) Akivitas Cperasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!
Hasl Penjualan Dar Aktiva Totap

Panambahan Unhk @
Hhtva Telap
twestas Jangka Pendek
hvestasi Pada Perusahazn Asosizsi
Keraikan (Peniorunan) Hak Kenortas - Ansi Pervsehas )
Jaminan
K3 Borsh Digunakan Untuk AxBvtas vestasi

ARLIS KAS DARI AKFIVITAS PERDANAAN
Kenzikan Pinjaman Bank
Pemiayaran Finjaman
Pembayacan Dividen
Paningkatan Modal
Tambahan Modal Disator |ainnya
Pamurunan {Kenakan) Picisng Hubungar hlimewa
Kas Barsin Dari Akivitas Fendanaan
Kesialkan {Panurunan) Bersih Kas Den Sotara Kas

Pengaruh Seluih Kurs
SALDD KAS DAN SETARA KAS AWAL TASIUR

SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN -
OFERAS! YANG DILANJUTIAN & DALAM PENGHENTIAN

Difessanigi Kas Dan Satara Kas Ak Tahwn '
Cgoorasi Dalam Penghentan
SALBD KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN
JFERAST YANG DILANJUTKAN

INFORMAS TAMBAHAM ARUS KAS :

ARUS ¥AS DARI AKTIVITAS OPERASE
Operasi Yong Dilanjutkan
Operzsi Deizm Penghenfion

Kas Borsh Dori Aktivitas Opesasi

ARUS KAS BARI AKTIVITAS INVESTASI
Opamssl Yang Dilanjutkan
Operasi Dalam Ponghentizn

Kas Bersh Digunakan Untuk Aktivitas investas

ARUS KAS DARI AKTIVITAS FENDANAAM
Oparasi Yang Dilanjutkan
Cparasi Dsfam Panghentan
Xas Borsih Dari Aktivitas Pendanasn
Kenuikan (Ponurunan) Sarsi Kas dan Setara Kaa
Operast Yasg Diianjutian B Delam Penghanten
SALDO KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUH
SALDO KAS DAN SETARA KAS AKEHIR TANUN

OFERAS! YANG DILANJUTKAN & DALAM PENGHENTIAK,

2007
2006 Juni
2894432241 LB IRLEH
{2580.675325) (2841 8135 843}
(105,242,485, $45 476 782
5,011,335 LFHH
(146,463 534; (38, 850,75
32428870 (42,120,505}
27.842.12% 13,770 3843
23,8168 840 B4R
(162,8406.55% 43534412
1020600 531,504
58458 {47 582,034}
122452 {74,954.083)
{27.707.502) [79,820.009)
(622451 72503
5178 £, 260
{20,883 426} (BLEIRATH
555,757 477
{3B280541% (454
{25.763.254; {37,547 515)
8850131 (34548, 505)
154032351 453 85150
{29,794 819 20857650
(518,937 11365891
H4.Hea2 TB34G7 559
174,004,578 MEATEIN
- 11,153,088
174,004,576 319,132
(162,840 555) 4251134
- $1.157 063
{162 840 555) ShBBE 412
(20,285 428} {81.828.270)
{20,586.425) 31 828 2¥0)
153612,424 0238598
1535124084 G0.222.%49
{39.314.558) 32084 544
134,318.137 +83,407 849
174,004,575 S35 AT ED

CASH FLOW FROM OPERATIONAL ACTIVITIES
Cash Received from Cuslormers
Faymeat fo Supafier end Cuslomers
Cash Received From Operation
Irferes! incomta
Loan fuferest Payment
inzoma Tex Payment
Decreese (ircrease) in Qliees Assels
Increase (Decveasel in Others Liskies
Met Cach Provided By (Used) Opersting Activives

CASH FLOW FROM IRVESTHENT ACTIVITIES
Procesds from Safes of Fived Assels
Addelionel i :
Fixed Azssls
Short Term investment
h i Associated Cony
fncrease (Decrease) Minaeily Infnrmst fn Subsidiery
Warranlies
Kel Cash Used in Invesling Aclivilies

CASH FLOW FROM FUNDING ACTIVITIES

ircrease in Bank Loans

Loan Payment

Distribution of Cash Drvidend Payment

Adiifionad Capiled

Aduitions] Paid-in Capital

{ocraase finarease} ln Receivebie From Fefsled Parties
Mat Casi From Funding Aciniies
Kol Icranse (Decreasa) fn Cash And Cash Equivalen)

Diffarences In Excliaage Rele Effed
BEGINNING BALANCE OF CASH AND CASH EQUIVALENT

ENDING BALANCE OF CASH AND CASH EQUIVALENT -
BISCONTINVING & DISCONTINUED OPERATION
Less Cash And Cash Equivalent
Diszountinued Operation
ENDING BALANCE OF CASH ANS CASH EQUIVALENT
CONTINUING OFERATION

ADIMTIONAL CASH FLOWS INFORMATION :

CASH FLOW FRCM OPERATIONAL ACTIVITIES
Sortiniing Dperation
Dizeountinued Operetion

Hat Cash From Opetalng Actites

CASH FLOW FROM INVESTHENT ACTIVITIES
Continuing Cperetion
Ciseountinued Oporation

Mot Cesh Used Foe investment Adiilies

CASH FLOW FROM FUNDING ACTIVITIES

Cortinsing Cparction

Dizcourfinued Cperalion
Mol Cash From Funding Acthdlios
Hef Increase (Dacreazal in Gagh And Cash

Equivatend Conlining And Discourlinued Coeralion
BEGINNING BAIANCE OF CASH AND CASH EQUIVALENT
ENIHNG BALANCE OF CASH AND CASH EGUIVALENT -

DISCONTINUING & DISCONTINUED OPERATION



e Lampiran3

A. Jurnal M. Persentase E’;éenyeﬁesaian B srnal M. Kenirak Selesai
1. Pepcatatan uang Muka | 1. ncatatan uang Muka

Dr Kas XXX - Kas XXX

Cr Pendapatan diterima. d:imuka X% r Pendapatan diterima dimuka — xxx
2. Biaya yang sebenarnya terjadi 2  ayayang sebenarnya terjadi

Dr Pekerjaan dim Pelaksasf&aan XXX I Pekerjaan dim Pelaksanaan xxx

Cr Kas, Persediaan WHH + Kas, Persediaan RAK
3. Pencacatan Tagihan (Klaim) éatas kontrak % acacatan Tagihan (Klaim) atas kontrak

Dr Piutang usaha XKX Piutang usaha XX

Cr Pembayaran Tagihan (cicilaar) xxx Pembayaran Tagihan (cicilaan) xxx

Cr Hutang PPN XXX Hutang PPN XXX
4. Penerimaan Tagihan atas Koatrak 4 nerimaan Tagihan atas Kontrak

Dr Kas XXX Kas XXX

Dr Pendapatan diterma dimuza  xxx * Pendapatan diterma dimuka xxx

Cr  Piutang Usaha XX - Piutang Usaha XXX
5. Pengakuan Pendapatan & biaya (Jika Laba} 5. :ngakuan Pendapatan & biaya (Jika Laba)

Dr Biaya Proyek XXX Tidak ada Jurnal

Dr Pekerjaan dalam pelaksanaan xxx

Cr  Pendapatan Proyek XXX

106



6. Pengakuan Pendapatan & bié%ya (Jika Rugi)
Dr Biaya Proyek XXX
Cr  Pekerjaan dalam Pelaksanaan oo

Cr  Pendapatan Proyek XXX

7. Pada akhir Penyelesaian Kontrak
Tidak ada Jurnal Penutap

6. Pengakuan Pendapatan & biaya (Jika Rugi)
Tidak ada Jurnal

7. Pada akhir Penyelesaian K.ontrak

Dr Pembayaran Cicilan atas Kontrak  xxx

{r  Pendapatan Kontrak ' XXX
D Biaya Proyek XXX
Cr  Pekerjaan dalam Pelaksanaan XXX
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Docuwmnent Controct

PRIVATE VILLA SAWANGAN

At SAWANGAN KELOD JIMBARAN BALI- INDONESIA

BETWEEN
KUMAR MANCHHARAM
| OWNER

WITH

- I NYOMAN PARTA
CONTRACTOR
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‘_,,.,-*‘;R}ECAPITULATION

COST PROJECTION

PROJECT : PRIVATE VlLLAéSAWANGAN, JINBARAN - BALY
CLIENT : Mr. KUMAR MANCHARAM

BB DESCRIPTION T i TOTAL =
' |PINING ROOM, KITCHEN & SERVICE BULos TRp. 559,013,000.00
Il |CORRIDOR Rp. 99,518,000.00
- |AUDIO & LIVING ROCM Rp. | 255,261,000.00
IV IMASTER BEDRGOM | Rp. 326,369,000.00
V  |BEDROOM & MASSAGE ROOM Rp. £79,454,000.00
Vi |BEDROOM & STUDY ROOM Rp. 319,132,000.00
VIl |PLUNGE POOL Rp. 124,863,000.00
VIl ISWIMMING POOL & POOL JECK RP. 538,490,000,00
IX  [POND + PLANTER BOX Rp. 29,460,000.00
X |TEPPANYAKI & BARSECUE Rp. 49,635,000.00 !
X [CARPORT + RAMP Rp. 158,624,000.00
X!t |PARAMETER WALL Rp. 418,284,000.00
Xl |LANDSCAPE Rp. 117,2306,000.00
XIV |LOOSE FURNITURE Rp. Excluded
XV [BALE (2 UNITS) | Rp. 36,000,000.00
XVl [SHRINE (2 UNITS) Rp. 25,000,000.00
XVIl |M, E & P WORK | Rp.  641,094,000.00
XVl [ADDITIONAL WORK Rp. 129,019,000.00
{TOTAL:COST" Rp. | 45,508,446,000.@
OTE :
- The Total cost doas nct include VAT 10 % and For 2%
- Line Telkom
- Lighting fixture
- PDAM/Deep well
- MATV eguipment
- PABX

- Air Conditioning
- Generator Set
- Power PLN




CERTIFICATE OF PRACTICAL COMPLETION /
FIRST HAND OVER

Today, Saturday, August 18, 2007, we are signed holow

Name : KUMAR MANCHHAILAM

Position : Tﬁm Owner
Address : 13 st. Thomas Walk 06-18 Chez Briglit

And then as the Sirstparty

Name : ENTYOMAN PARTA
Pasition Co The Contractor
Address : JLo By Pass Nearal e No 32 XN Sanur, Denpasar

And then as The Secopd Party

“he both parties has provided jéin inspection with regard 1o the worl. The Private House / Privale
7illa Sawangan which alreacy donc by the Second Party refer to the Contract dated May 27,
006 at Sawangan Kelod, Jimbaran - Bali.

Yith the following conditions : -
The second party already Complete the works {00 cecording 1o he Contract.
With regard to the compleied wo ks refer to point 1 above the second party handed the works
the First Party in good condition.
The Maintenance period foril €0 days since the date above,

hose are The Hand Over of the works we made i aciual condition so that useful whencver
ecessary i

irst Parly, - Sceond Party,

wimar Manchharam [ Nyoman Parla
1e QOwner The Contractor




AT 1 S 7 A T3
L TUNAS JAYA SANUR
CONTRACTOR & SUPPLIER
JL. Y PASS NGURAII RATNO. 32 XX SA UR
TELP, (03611 238591 FAN, (03613 2.0 %36, DENPASAL $0225 BALI
Emaib: plsfetn, 7 ad

Flomiepage : BUp/www hitisge) watirco.id

et

Cert. Mo 500143

SURAT KETERANGAN
Nomor : £8¥./Person-TJS/X /2007

Yang bertanda tangan c"%ibawah ind :

Nama . IR. A.A RAIIJULIADI

Jabatan : Kepala Divisi HRD

Perusahaan: PT. TUNAS JAYA SANUR

Alamat : J1. By Pass Ngr. Rat No. 52 X0 Sanur — Denpasar-Bali

Menerangkan dengan sebenarnya:

MNama Nim. Jurusan
Ni Made Dwi Gina A. : 03420028 Alkuntansi Keuangan

Memang benar yang bersangkutan telah selesai mengadakan Kerja Pralktek
selama 2 { Dua ) bulan terhitung mulai tanggal, 15 Agustus s/d 13 Oktober 2007.

Demikian Surat Keterangan ini kami buar untuk cdapat di pergunakan
sebagai mana mestinya. |

Terima kasih.

Denpasar, 17 Oktober 2@07
mas Jayg Sanur

VASANUR

Kepala Di)ﬂsi HRD
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FAKULTAS EKOMNOMI |

UNIVERSITAS DARMA PERSADA |

K LEMBAR KEEGIAT&M FENYUSUNAN SKIRPS]
- NAMA MAHASISWA : M Whade, Dunt Gina A
IR 03420008
DOSEN PEMBIMBING Twan Nugmho . €8, Ak
KONSULTAS! Hg’;‘\‘sgf:?gsr MATERI YANG DIBAHAS ?;Eazémwé
' 7 %ﬁﬂ@f&&pmm COucline 4 |
i HNV'IDT |-y Koranmae. 86 T @L%S,D
4 19
| vengeraborn Reua €41 |
I (2 Dog ‘geo7 | o Penyermban, 2 Konguttag .
Qb T dun B, ((ARR_ALOOR) T,
| Penyeaban, st Bb 12§ L
1l 37 Ve’ a7 % Peryerarnn & konsitfad
Gal iy . A
o Pergeran Revist BapT %
a Z -
W 2. e CD% <7 koncuikaa Bao ¥
o ] Perggmrhon ety T %4 Y
v § &0 "q’?g Arn Kotm Lag 4“ ]
7 ‘
y 0 fuct 205 Cerco — ?M,Q_Oam. 4
T PRl fat b, B
Tanggal mulai E:simb%ng.an . Movember Jooy
Tangal selecai bimbingan 16 Daodact Iad
CATATAN | :

Tanggal mulai bimbingan dics

ntumkan sejak dikekiariannya surat ini.




DATA PRIBADI
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